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ABSTARK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apa saja kepentingan Amerika Serikat terhadup
Indonesia dalan program Multilateral Covax Facilities seluma masa pendemi Covid-19.
Dalam menghadapi pandemic Covid-19 yang menyerang dunia secara global banyak negara
mengalami ketidaksiapan dan mengakibatkan banyak korban jiwa dan kerugian ckonomi
Pada negara terutama negara berkembang, Indonesia menjadi salah satu negara yang
mendapatkan dampak pendemi yang cukup tinggi. Indonesia menjadi salah satu negara yang
mendapatkan bantuan dari Amerika dalam banyak sektor kehidupan, seperti dibidang
ekonomi, kesehatan, tatanan Internasional dan ideologi selama pandemi Covid-19. Amenka
memberikan bantuan berkala pada Indonesis, guna membantu Indonesia menghadapi
pandemi. Dalam penclitian ini metode yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dimana
teknik pengumpulan data menggunakan sumber data sekunder berupa jurnal, laporan, buku,
website resmi dan lain sebagainya. Hasil penelitian ini adalah adanya kepentingan Amerika
Scrikat dalam membatu Indonesia melawan pandemi covid-19, kepentingan tersebut
meliputi ekonomi, tatanan internasional, pertahanan dan ideologi.

Kata kunci : Kepentingan Nasional, Pandemic Covid-19, Covax Facilities, Ekonomi,

Keschatan,
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ABSTRACT

o ;::h“:::c:‘ purpose l‘o‘ sec wht the imcfcsts of the llJnilcd States nn: for lndloncsin
COEIS pandrng ov.nx Facilities program during the Covid-19 pmu.lcmnc, In rncx'ng the

mic which has attacked the world globally, many countries have experienced
unpreparedness and resulted in many fatalitics and economic losses in countries, especially
dcvcloping countries, Indonesia is one of the countries that has had a fairly high epidemic
impact. Indonesia is one of the countries that received assistance from America in many
sectors of life, such as in the ficlds of economy, health, international order and ideology
during the Covid-19 pandemic. America provides periodic assistance to Indonesia, to help
Indonesia deal with the pandemic. In this study the method used is descriptive qualitative
Where data collection techniques use secondary data sources in the form of journals, reports,
books, official websites and so on. The results of this study are that there is an interest in the
United States in helping Indonesia fight the Covid-19 pandemic, these interests include the
economy, international order, defense and ideology.

Keywords: National Interest, Pandemic Covid-19, Covax Facilities, Economy, Health.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada akhir tahun 2019 dunia mendapatkan serangan Virus Pneumonia yang
terdeteksi awal kemunculan di kota Wuhan Provinsi Hubei China, WHO menamakan
penyakit ini Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) nama virus tersebut adalah SARS-
CoV-2 (Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2), para peneliti mengidenifikasi
wabah virus ini berasal dari jenis Novel coronavirus. Pandemi ini menyebar dengan cepat
keseluruh Kawasan dunia, virus ini masih memiliki identik dengan virus flu Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS) yang pernah muncul pada 2002 dan Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) pada 2012. WHO sebagai organisasi Kesehatan dunia
mencatat jumlah korban terinfeksi pada 15 Juni 2020 yaitu sebanyak 7.805.148 kasus
dan per tanggal 6 November 2021 berhasil tembus sebanyak 249,6 juta jiwa, dengan
tingkat kematian sebanyak 5 juta jiwa. ketidakesiapan negara dalam menghadapi
pendemi inilah yang membuat jumlah korban jiwa semakin bertambah banyak, ditambah
belum adanya vaksin yang dibuat oleh peniliti untuk menghambat penyebaran virus ini
menjadikan penyebaran semakin meluas (Li Q, 2020)

Virus corona menyebar dengan cepat ke benua Asia, Eropa dan Australia dan dunia
yang bukan hanya mengakibatkan korban jiwa, tetapi juga membuat kehidupan sosial
negara menjadi lumpuh total akibat lockdown yang diberlakukan setiap negara untuk
mengantisipasi penyebaran virus baik di dalam negara maupun lintas batas negara, akibat
fenomena ini WHO akhirnya membuat alarm kesehatan masyarakat dunia yaitu Public
Health Emergency Of International Concern (PHEIC).

Indonesia menjadi salah satu negara yang mengalami dampak corona virus, pada
awal persebaran di Indonesia masih menjadi negara dengan rata-rata dunia yaitu 12,7%
dari 60 ribu kasus aktif dari angka kasus aktif dunia 25%. Kasus pertama terjadi pada 2
maret 2020 yang dikonfirmasi Wanita berusia 64 tahun dan 31 tahun, perkembangan
kasus positif covid setelah pengumuman pertama menjadi semakin bertambah, pada
tanggal 15 Juni 2020 sebanyak 38.277 kasus terkonfirmasi positif Covid-19 dan
terkonfirmasi meninggal sebanyak 2.134 kasus dan per 12 juli 2021 sebanyak 450 orang

meninggal saat menjalankan isolasi mandiri dirumah. Dikarenakan tenaga medis yang
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kurang dan pasokan obat serta oksigen yang langkah, mengakibatkan jumlah terus
bertambah. Kejadian yang cepat ini membuat negara tidak siap dalam segala faktor untuk
menangani kasus penderita covid 19, dan memilih untuk melakukan lockdown besar-
besaran guna mengantisipasi penyebaran yang lebih luas. Per tanggal 1 maret 2022
tercatat kasus covid 19 di Indonesia mencapai 5.589.176 kasus dengan kesembuhan
mencapai 4.901.302 dan korban meninggal sekitar 158 ribu jiwa. (Kementrian kesehatan
republik indonesia, 2023)

Meluasnya pandemic covid 19 keseluruh dunia menyebabkan lumpuhnya semua
sektor kehidupan masyarakat, terutama ekonomi dan Kesehatan dimana peraturan
lockdown besar-besaran yang dilakukan membuat masyarakat kesusahan dalam
menjalani aktivitas new normal yang mulai diterapkan oleh hampir semua negara.
Kesiapan negara dalam menangani covid 19 tentunya berbeda terutama antar negara
maju dan berkembang, terutama setelah Amerika pada kepemimpinan Donald Trump
menarik diri dari WHO dengan tidak ikut menyumbang donasi kesehatan, dikarenakan
kegagalan WHO dalam menangani pandemi covid-19 pada awal penyebaran.
Pelemahan WHO sebagai organisasi kesehatan dunia dikarenakan banyak negara yang
tidak mengikuti prokes kesehatan yang direkomendasikan oleh WHO, serta sikap
pemerintah China yang tidak memberikan izin kepada peneliti kesehatan dunia untuk
mengunjungi Wuhan dalam meneliti penyebaran virus dan mencari vaksin untuk covid
19. (oktarianisa, 2020)

Mobilisasi negara di dunia yang banyak mementingkan keselamatan negaranya
membuat keadaan semakin memburuk, korban jiwa yang terus bertambah dan pasokan
obat-obatan vaksin yang sangat susah diakses oleh negara berkembang, membuat WHO
membentuk wadah aliansi untuk covid 19 yaitu Vaccine Global Access (COVAX).
Beranggotakan 171 negara pada tanggal 10 oktober 2020 untuk membantu melawan
covid 19 dan membantu negara-negara yang kekurangan obat, oksigen dan vaksin.
Diplomasi vaksin pun sudah mulai terjadi antar negara di dunia yang dimana negara yang
mempunyai pasokan vaksin covid 19 yang berlebih untuk membantu negara yang
membutuhkan vaksin covid 19.

Covid-19 Vaccines global access ( COVAX) adalah sebuah program yang ditujukan
untuk akses vaksin covid-19 kepada dunia yang digagas oleh Global Aliance for
Vaccines and Immunization (GAVI), World Health Organization (WHO), dan Coalition

for Epidemic Preparedness Innovation (CEPI). Covax yang digunakan sebagai
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koordinasi internasional yang bertujuan untuk akses setara dari diagnosis pengobatan
dan vaksin covid-19 yang dimulai pada April 2020 oleh WHO, komisi Eropa dan
pemerintahan Prancis sebagai inisiatif pencegahan pandemic covid-19. Diluncurkan
untuk menyatukan pemerintahan, organisasi dunia, produsen, ilmuan, masyarakat sipil
dan filantropi serta merupakan satu-satunya solusi global untuk mengatasi pandemi.
Semua negara yang berpartisipasi terlepas dari tingkat pendapatannya, akan memiliki
akses yang sama ke vaksin ini setelah dikembangkan. Tujuan awalnya adalah
menyediakan 2 miliar dosis pada akhir tahun 2021, yang seharusnya cukup untuk
melindungi orang yang berisiko tinggi dan rentan, serta petugas kesehatan garis depan.
(immunization, 2022)

Peran utama Fasilitas COVAX adalah untuk memaksimalkan peluang orang-orang
di negara peserta mendapatkan akses ke vaksin COVID-19 secepat, seadil dan seaman
mungkin. Dengan bergabung dalam Covax negara dan ekonomi yang berpartisipasi tidak
hanya akan mendapatkan akses ke portofolio vaksin COVID-19 terbesar dan paling
beragam di dunia, tetapi juga portofolio yang dikelola secara aktif. WHO terus
memantau lanskap vaksin COVID-19 untuk mengidentifikasi kandidat vaksin yang
paling sesuai, berdasarkan kemampuan ilmiah dan skalabilitas dan bekerja sama dengan
produsen untuk memberikan insentif kepada mereka agar memperluas kapasitas
produksi sebelum vaksin menerima persetujuan peraturan.

Produsen covid tidak mengambil risiko unuk melakukan investasi signifikan yang
diperlukan untuk membangun atau meningkatkan fasilitas produksi vaksin, sampai
menerima persetujuan untuk suatu vaksin. Tetapi dalam konteks pandemi saat ini, yang
merugikan ekonomi global US$ 375 miliar setiap bulan, hal ini pasti menyebabkan
penundaan yang signifikan dan kekurangan vaksin, pada awalnya setelah vaksin
dilisensikan. Untuk menghindari hal ini WHO bekerja sama dengan produsen untuk
memberikan investasi dan insentif guna memastikan bahwa produsen siap memproduksi
dosis yang dibutuhkan segera setelah vaksin disetujui. WHO juga akan menggunakan
daya beli kolektif yang berasal dari partisipasi banyak negara untuk menegosiasikan
harga yang sangat kompetitif dari produsen yang kemudian diteruskan kepada peserta
dalam hal ini negara.

Negara dan ekonomi swadana yang berpartisipasi dalam fasilitas dapat meminta
dosis vaksin yang cukup untuk memvaksinasi antara 10-50% dari populasi mereka.

Jumlah yang mereka bayarkan ke fasilitas akan mencerminkan jumlah dosis yang mereka
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minta. Untuk negara-negara ini fasilitas berfungsi sebagai polis asuransi penting yang

secara signifikan akan meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan vaksin.

Mengumpulkan sumber daya melalui negara dan ekonomi yang berpartisipasi pada

dasarnya membantu meningkatkan peluang dunia untuk menghasilkan vaksin COVID-

19 secepat mungkin. (Berkley, 2020)

Tabel 1.1 Jenis-jenis Vaksin

COVID-19 (Mma 1273)

Nama Produsen Tanggal Izin Terbit
Vaksin Pfizer/BioNtech | Dikembangkan oleh BioNTech | EUL 31 Desember
Comirnaty 2020
Vaksin Sll/Covishield Dikembangkan EUL 16 Februai
Vaksin AstraZeneca/Oxford 2021
AstraZenecca/AZD1222 | diproduksi oleh serum Institute

of India dan SK Bio

Vaksin Johnson & Johnson EUL 12 Maret 2021
Jansses/Ad.Cov.2.S
Vaksin Moderna | Dikembangkan oleh Moderna, | EUL 30 April 2021

Inc. dan National Institute of
Allergy and Infectious Diseases
(NIAID)

Vaksin
COVID-19

Sinopharm

Vaksin Sinovac-Corona
Vac

Beijing Bio-institute of
Biological Products Co Ltd,
China National Biotec Group

(CNBG)

EUL 7 Mei 2021

EUL 1 Juni 2021

Sumber ; World Health Organization 2022

Seiring dengan adanya kebijakan WHO dalam menangani kasus COVID-19 dengan

pembagian vaksin, dalam kerja sama Covax Facilities baik secara bilateral dan

multilateral. Amerika menjadi salah satu negara yang ikut serta dalam kebijakan covax

facilities dan tergabung dalam COVAX AMC yang menjadi salah satu donor terbesar di

organisai kesehatan swasta dan pemerintah tersebut. Kontribusi Amerika Serikat terhadap
COVAX AMC melalui badan Pembangunan Internasional Amerika Serikat (USAID)
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mendukung pembelian dan pengiriman langsung vaksin COVID-19 yang aman dan

efektif untuk penduduk yang paling rentan dan berisiko di 92 negara di dunia.

Tabel 1.2 Negara Penerima Bantuan Vaksin

Low income Afghanistan, Benin, Burkina Faso, Burundi, Central
African Republic, Chad, Congo, Dem. Rep., Eritrea,
Ethiopia, Gambia, The Guinea, Guinea-Bissau, Haiti,
Korea, Dem. People’s Rep., Liberia, Madagascar,
Malawi, Mali, Mozambique, Nepal, Niger, Rwanda,
Sierra Leone, Somalia, South Sudan, Syrian Arab,
Republic Tajikistan, Tanzania, Togo, Uganda, Yemen,
Rep.

Lower-middle income Angola, Algeria, Bangladesh, Bhutan, Bolivia, Cabo
Verde, Cambodia, Cameroon, Comoros, Congo, Rep
Cote d’Ivoire, Djibouti, Egypt, Arab Rep, El Salvador,
Eswatini, Ghana, Honduras, India, Indonesia, Kenya,
Kiribati, Kyrgyz Republic Lao PDR, Lesotho,
Mauritania, Micronesia, Fed. Sts., Moldova, Mongolia,
Morocco, Myanmar, Nicaragua, Nigeria, Pakistan,
Papua New Guinea, Philippines, Sdo Tomé and
Principe, Senegal, Solomon Islands, Sri Lanka, Sudan,
Timor-Leste, Tunisia, Ukraine, Uzbekistan, Vanuatu,
Vietnam, West Bank and Gaza, Zambia, Zimbabwe

Additional IDA eligible: | Dominica, Fiji, Grenada, Guyana, Kosovo, Maldives,
Marshall Islands, Samoa, St. Lucia, St. Vincent and the

Grenadines, Tonga, Tuvalu

Sumber ; www.gavi.org

GAVI COVAX AMC memastikan bahwa 92 negara berpenghasilan menengah dan
rendah yang tidak mampu sepenuhnya membayar sendiri vaksin COVID-19
mendapatkan akses yang sama ke vaksin COVID-19 sebagai negara yang berpenghasilan
lebih tinggi dan mandiri. Pada waktu bersamaan pendanaan untuk GAVI COVAX AMC
sepenuhnya terpisah dari COVAX Facility yang berarti bahwa AMC sama sekali tidak
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disubsidi silang dengan dana peserta swadana, sebaliknya AMC akan didanai terutama
melalui Official Development Assistance (ODA) serta kontribusi dari sektor swasta dan
filantropi. (World Health Organization, 2022)

Amerika menjadi salah satu donor keuangan terbesar di GAVI guna mencegah
meluasnya pandemi covid-19 didunia, selain mejadi anggota GAVI Amerika sendiri
berupaya menciptakan vaksin covid-19 asal negara mereka melalui National Institute of
Allergy and Infections Diseases (NIAID). Bekerjasama dengan perusahaan bioteknologi
Moderna Inc menciptakan vaksin anti Covid-19 dengan kode RNA-1273 dan juga vaksin
Pzifer yang dikembangkan oleh perusahaan BioNTech asal Jerman dengan perusahaan
farmasi Amerika. Vaksin yang sudah melewati serangkaian ujian klinis dan sudah
diproduksi selanjutnya akan dikirimkan oleh United States Agency for International
Development (USAID), untuk memberikan dukungan vaksin kepada negara-negara
yang membutuhkan dengan ekonomi sednag kebawah yang susah mendapatkan akses
vaksin covid-19. Selain bantuan vaksin USAID juga memberikan bantuan berupa dana,
alat medis, obat-obatan dan pelatihan kepada tenaga medis negara tujuan. Amerika
melalui USAID mempunyai misi untuk mencegah penyebaran covid-19 dengan akses
vaksin yang selaras, untuk semua negara di dunia guna memperkecil angka covid-19 di
dunia. (Jackson, 2020)

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin membahas dan menganalisis apa saja
kepentingan-kepentingan yang ingin dicapai oleh Amerika dalam program multilateral
Covax Facilities terhadap Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
“Apa Kepentingan Amerika Serikat Terhadap Indonesia dalam Program Covax Facilities

?’9

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan sebagai
berikut :
e Untuk mengetahui apa saja kepentingan Amerika terhadap Indonesia dalam
program Multilateral Covax Facilities selama masa pandemic Covid-19 yang
terjadi di Indonesia.
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e Serta menjelaskan faktor dan unsur apa saja yang berkaitan dengan kepentingan
Amerika terhadap Indonesia dalam program Multilateral Covax Facilities pada

masa pandemic Covid-19.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah Menambah pengetahuan dan pengalaman

penulis secara langsung mengenai judul penelitian yang berkaitan dengan

kepentingan Amerika Serikat terhadap Indonesia dalam kebijakan multilateral

covax facilities.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Memberikan bentuk kontribusi pemikiran dalam studi Hubungan Internasional
serta sebagai salah satu sumber referensi tambahan untuk penelitian yang akan
diadakan selanjutnya.

b. Bagi Masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan sebagai salah satu pengetahuan kepada
masyarakat umum maupun dunia internasional dalam isu-isu yang membahas
kepentingan negara Amerika Serikat dalam kebijakan Multilateral Covax
Facilities terhadap Indonesia.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai salah satu referensi bagi civitas akademika agar dapat menunjang
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya jurusan Ilmu Hubungan
Internasional dan dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya.

d. Bagi Instansi
Sebagai salah satu bentuk masukan yang berguna untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh bantuan yang diberikan dan dampaknya pada negara Indonesia.
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